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ABSTRAK

Analisis loglinier adalah salah satu bentuk regresi non-linier yang digunzkan
untuk mengetahut ada atau tidaknva asosiasi (hubungan) antara sekelompaok variabel
kategorik, varabel kategorik dianalisis menggunakan logaritma ashi dari sel di dolem
suatu tahel kontingensi, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa ada atou tdaknya
hubungan antara jenis penvakit menular. keadasan gizi, dan lingkunpan tempat tnggol
pasien penyakit menular dan menganalisa ada stay Gdaknya hubungan antara jenis
penyvakil, riwayat penyakit keluarga, dan umur pasien penyakit menular i RSLIT DR,
M. Djamil Padang dari bulan Januari sampai Desember 2008, Dari hasil analisis
loglinier, diperoleh hubungan antara jenis penyakit dengan keadaan gizi, keadaan pizi
dengan lingkungan tempat tinggal, dan jenis penyakit dengan lingkungan tetapr ldak
terdapat hubungan di antara jenis penyakit, keadaan gizi dan lingkungan secara
bersama, serta diperoleh juga hubungan antara jenis penvakil dengan riwayal
keluarga, dan jenis penyakit dengan umur pasien, tetapi tidak terdupat hubungan
antara riwavat keluarga dan umur pasien, serta hubunpan antarg jenis penyakit,
riwaval keluarga, dan umur pasien secars bersama,

Kata kunci : analisiz foglinier, varighel fotegorik, fabel komtingenst, penvaki
menidar
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini angka tingkat kematian baitk di Indonesia mavpun di duma
secara global relatif meningkat, baik disehabkan kecelakaan, proses penuaan yang
menyebabkan kelemahan fungsi organ tubuh ataupun karena menderita berbagas
penyakit. Berdasarkan data vanp dihimpun dari World Health Organization
{WHO) yang merupakan salah satu lembaga keschatan PRB mengatakan bahwa
terdapat tujuh penvakit mematikan di dunia, 1§ antara ketujuh penyakit tersebut
terdapat lima penvakit menular vakni deguived fmmune Deficiency Svndrome
(AITIS), Tuberculosis (TBC), Malaria, Demam Berdarah Denpue (DBD), dan
Hepatitis. [23]

Ada berbagai nama penyakil dan istilahnya baik itu penyakit menubar
maupun penyakit tidak menular. Penyvakit vang tidak menular adalah penyakit
vang diderita pasien vang pada umumnya disebabkan olch bawaan/keturunan,
kecacatan akibat kesalahan proses kelahiran, dampak dan berbagm penggunsan
obat atau konsumsl makanan serla minuman termasuk merokok, dan kondisi
stress. Sedangkan penyakit memular vang juga dikenal sebagal penyakit infeksi
dalam istilah medis adalah sebuah penyakit yang disebabkan oleh scbuah agent
{seperti virus, bakteria atau parasit), bukan discbabkan faktor fisik (seperti Juka
bakar dan travma benturan) atan kimia (seperli Keracunan) yang mana bisa
ditularkan atae menular kepada orang lain melalui media tertentu. [3]

Pada hakikatnya, proses kejadian suatue penyakit, termasuk penyakit

menular terdirt dari empat simpul atau bagian dan proses, yakm : 4]



a, Simpul pertama, adalah penychab penyakit (agent) yang terdin dan virus,
bakteri, parasit dan fainnya,

b, Simpul keduea, adalabh lingkungan fisik yang merupakan komponen
lingkungan yang menjadi media penularan atau media transmisi, sepert
lingkungan tempal timggal.

¢. Rimpul ketiga, adalah lingkungan sosial ckonomi penduduk  dengan
berbagai variabel kependudukan, seperti pekerjaan, pendidikan, kepadatan
penduduk, dan lain sebagainya.

d. Simpul keempat. adalah lingkungan biclogis merupakan keadaan hiologis
penderita penyakil (penjamu atau fosf) sepertl keadaan pizl, riwayat
keturunan, wiur, dan lain sebagainya.

Dari beberapa simpul d stas, tlerdapat interakst hubungan limbal balik
vang erat antara jenis penvakit vang berasal dari penvebab penvakit {agent) vang
herbeda-beda, lingkungan ﬁsik.: dan lingkungan biologis yang dapat diwakili oleh
kesdaan gia penjamue atau fose. Hobungan interakst ini digambarkan dalam suatu
segitiga epidemiologl, seperti Gambar 1.1.1. [7]

Segitiga Epidemiclog
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Crambar 1.1.1 Segitiga Epidemiologi
Epidemiologi dapat diartikan sebapgai studi tentang penyebaran penvakit
padda manvsia di dalam konteks lingkungannya. Terjadinva suatu penyakit sangal

tergantung dari keseimbangan dan interaksi ketiganyva.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan mespgpunakan model loglinier

untuk  menganalisis hubungan fakior-fakior vang mempengaruhi  penyakit

menular, dapat ditarik kesimpulan vain :

b

Pada analisis loglinier untuk melibat hubungan jenis penyakit (A
keadaan gizi (B), dan lingkungan pasien penyakit menular (C), model
loglinier vang terbentuk adalah :

lnm, =gp+A + A0+ + 45247 240

Mode! loglinier vang terbentuk di atas menunjukkan terdapat hubungan
antara  jemis penvakit dengan keadaan  gizi. kemdoan wiwl dengan
lingkungan tempat tinggal, dan jenis penvakit dengan lingkungan tetapi
tidak terdapat huhuup__;an di antara jenis penyakii, keadsan gizi dan
lingkungan secara bersama,

Pada analisis loglinier untuk melihat hubungan jénis penyakit (A), riwayat
keluarga (D), dan umur pasien penyakit menular (E). model loglinier yang

terhentuk adalah ¢
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Model loglinier yang terbentuk di hﬁgsj_n;}qr_;ﬂmﬂm hahwa terdapat

hubungan antara jenis penyakit dengan riwavat keluarga. dan jenis

penvakil dengan umur pasien, telap tidak terdapat hubungan antara

rawayat keluarpa dan wmur pasien, serta hubungan antara jenis penyakit,

riwavat keluarga, dan umwr pasien secara bersama.
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